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Received [07 March 2024] Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah literasi keuangan, risiko investasi dan motivasi
Revised [19 April 2023] investasi secara simultan dan parsial berpengaruh terhdap minat mahasiswa untuk berinvestasi di
Accepted [23 April 2024] pasar modal. Desain penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah

Mahasiswa Program Program Studi Manajemen dan Akuntansi Universitas Perjuangan
Tasikmalaya. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa. Pengumpulan data pada

KEYWORDS penelitian ini menggunakan metode kuisioner. Kemudian melakukan pengujian data dengan

analisis regresi linier berganda dengan SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara
Financial Literacy, Simultan Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi berpengaruh signifikan
Investment Risk, Investment terhadap Minat Investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Motivation and Investment Tasikmalaya. Secara Parsial Literasi Keuangan, dan Motivasi Investasi memiliki pengaruh
Interest signifikan terhadap Minat Investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Perjuangan Tasikmalaya. Sedangkan Risiko Investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Minat Investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Tasikmalaya.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether financial literacy, investment risk and
investment motivation simultaneously and partially affect student interest in investing in the capital
market. This research design is quantitative. The population in this study were students of the
Management and Accounting Study Program at Universitas Perjuangan Tasikmalaya. The sample
@ @ @ in this study were 100 students. Data collection in this study using the questionnaire method. Then
A ararem test the data with multiple linear regression analysis with SPSS Version 25. The results showed
that Simultaneously Financial Literacy, Investment Risk and Investment Motivation have a
significant effect on Investment Interest in Students of the Faculty of Economics and Business,
Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Partially Financial Literacy, and Investment Motivation have
a significant influence on Investment Interest in Students of the Faculty of Economics and
Business, Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Meanwhile, Investment Risk does not have a
significant influence on Investment Interest in Students of the Faculty of Economics and Business,
Universitas Perjuangan Tasikmalaya.
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PENDAHULUAN

Istilah pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menggambarkan terjadinya kemajuan atau
perkembangan ekonomi dalam suatu negara. Dengan mengamati tingkat pertumbuhan yang tercapai dari
tahun ke tahun dapatlah dinilai prestasi dan kesuksesan negara tersebut dalam mengendalikan kegiatan
ekonominya dalam jangka pendek dan usaha mengembangkan perekonomiannya dalam jangka panjang.
Perbandingan juga dapat dilakukan di antara tingkat kesuksesan negara itu dalam mengendalikan dan
membangun perekonomiannya apabila dibandingkan dengan yang dicapai negara-negara lain (Kambono
& Marpaung, 2020).

Fenomena globalisasi diperkirakan akan mengakibatkan peningkatan signifikan dalam arus investasi
yang mengalir ke dalam negeri, mencakup sektor riil dan sektor keuangan melalui perantara pasar modal.
Meskipun Indonesia memiliki dimensi geografis yang luas, namun masih terdapat wilayah-wilayah yang
belum sepenuhnya mengalami pertumbuhan dan perkembangan, memberikan potensi pertumbuhan yang
besar bagi negara ini di masa depan. Realisasi pertumbuhan tersebut tentu memerlukan dukungan dari
kegiatan investasi, baik yang berasal dari investor asing maupun domestik. Dalam konteks ini, investasi di
pasar modal muncul sebagai salah satu bentuk investasi yang dipilih masyarakat.
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Investasi adalah menempatkan dana dengan harapan memperoleh tambahan uang atau
keuntungan tersebut. Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini
dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang (Adnyana, 2020: 1). Sebelum terlibat
dalam kegiatan investasi, seorang investor membutuhkan pemahaman mendalam mengenai isu-isu terkait
dan pengetahuan yang menjadi dasar untuk mengambil keputusan terkait pilihan investasi yang diinginkan.
Oleh karena itu, sebelum memutuskan untuk melakukan investasi, diperlukan tingkat pengetahuan yang
memadai, pengalaman yang relevan, dan insting bisnis yang terampil untuk melakukan analisis dampak
secara cermat terkait aspek-aspek yang akan diperoleh saat berinvestasi di pasar modal.

Pasar Modal memiliki peranan yang kuat bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal
menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan
memiliki fungsi ekonomi karena pasar modal menyediakan fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan
yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (issuer) (Rustiana &
Ramadhani, 2022). Dengan adanya pasar modal maka pihak yang memiliki kelebihan dana dapat
menginvestasikan dana tersebut dengan harapan memperoleh imbalan, sedangkan pihak yang
membutuhkan dana dapat memanfaatkan dana tersebut dengan harapan memperoleh keuntungan,
sedangkan perusahaan memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan dana operasional perusahaan
(Setiawan, 2017: 51).

Di dalam perkembangan pasar modal saat ini, para investor tidak hanya dari kalangan para
pengusaha, petinggi dan masyarakat saja, namun saat ini para investor sudah masuk dalam sektor
akedemisi seperti di perguruan-perguruan tinggi yang ditandai dengan berdirinya galeri investasi yang
tujuannya adalah untuk membantu akademisi mengenal pasar modal secara nyata (real) dan memberikan
fasilitas kepada para akedemisi untuk berinvestasi di pasar modal. Hal ini dapat dilihat dari data Kustodian
Sentral Efek Indonesia (KSEI) dibawah ini:
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Berdasarkan Gambar di atas, Pasar Modal Indonesia mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari
tahun 2020 hingga tahun 2023.Jumlah investor pasar modal sampai per September 2023 tercatat
mencapai 11,7 juta orang. Adapun, jika dibandingkan dengan posisi tahun 2022, jumlah investor pada
September 2023 meningkat. Pada tahun 2022 ada sebanyak 10,311,152 investor, dan di tahun 2023 per
September mencapai 11,729,977 investor. Sampai September 2023 jumlah investor muda yang berusia
kurang dari 30 tahun memiliki kedudukan paling tinggi dari usia lainnya, dengan jumlah investor sebanyak
57,57%.

Minat Investasi merupakan suatu ketertarikan yang kuat dalam berinvestasi untuk menghasilkan
keuntungan di masa depan. Selain itu investasi juga salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi
daerah dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, menciptakan keadilan, mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan di Indonesia (Sari, et al, 2021). Adapun tujuan investasi menurut Dewy &
Vijaya (2018: 5) diantaranya terciptanya keberlanjutan dalam investasi, terciptanya profit yang maksimal,
dan terciptanya kemakmuran bagi pemegang saham.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya minat berinvestasi adalah tingkat literasi
keuangan seseorang. Berdasarkan penelitian Hikmah dan Rustam (2020), dapat disimpulkan bahwa minat
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal dipengaruhi secara positif oleh literasi keuangan. Menurut
OJK (2017), literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang
berdampak pada sikap dan perilaku untuk meningkatkan standar pengelolaan keuangan dan pengambilan
keputusan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keuangan masyarakat. Tiga faktor penentu utama
literasi keuangan adalah pendapatan, pendidikan, dan jenis kelamin.
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Selain mempertimbangkan Literasi Keuangan, aspek penting lainnya yang menjadi pertimbangan
dalam dunia investasi adalah Risiko Investasi. Hal tersebut berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
Hikmah (2021) menunjukan bahwa Risiko Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi
mahasiswa. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Afrida dan Sari (2021) menunjukan bahwa Risiko
Investasi berpengaruh negatif terhadap minat investasi mahasiswa. Risiko Investasi merujuk pada kondisi
di mana investor berpotensi mengalami kerugian sebagai akibat dari kegiatan investasi yang mereka
lakukan. Risiko investasi adalah kemungkinan terjadinya kerugian dalam investasi. Kerugian tersebut dapat
berupa penurunan nilai investasi, tidak mendapatkan imbal hasil yang diharapkan, atau bahkan kehilangan
seluruh investasi (Astuti, 2023). Adapun faktor yang mempengaruhi risiko investasi menurut Prasojo (2022)
yaitu risiko bisnis, risiko likuiditas, risiko tingkat bunga, risiko pasar, risiko daya beli dan risiko mata uang.

Faktor lain yang turut berperan dalam memengaruhi minat investasi adalah motivasi investasi. Hal
tersebut berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Wulandari, et al (2020) menunjukan bahwa Motivasi
Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. Motivasi Investasi merupakan hasil dari
serangkaian proses internal atau eksternal yang memengaruhi individu, mendorong timbulnya sikap
antusiasme dan ketekunan dalam melaksanakan kegiatan tertentu (Winardi, 2016: 02). Adapun faktor yang
mempengaruhi Motivasi Investasi yaitu pengetahuan investasi, pendapatan, persepsi risiko, faktor internal
dan eksternal.

Universitas Perjuangan Tasikmalaya merupakan Universitas yang terletak di Kota Tasikmalaya,
Jawa Barat. Universitas Perjuangan Tasikmalaya berada dibawah naungan Yayasan Universitas Siliwangi
yang memiliki Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan program studi Manajemen dan Akuntansi. Penulis
melakukan pra-survei dengan menyebarkan kuesioner sementara pada 36 mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Berdasarkan penyebaran kuesioner tersebut diperoleh
data pada Gambar berikut:

Gambar 2. Kuesioner Pra-Survei Minat Investasi di Pasar Modal
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Pada Gambar diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan pra survei yang dilakukan pada mahasiswa
menunjukan ketertarikan dalam berinvestasi dipasar modal yang diindikasikan oleh pemahaman literasi
keuangan yang cukup, pemahaman risiko investasi yang mungkin timbul, dan memiliki motivasi investasi
yaitu keinginan untuk memperoleh penghasilan pasif. Di sisi lain, terdapat pula sebagian mahasiswa yang
kurang berminat untuk terlibat dalam aktivitas investasi yang disebabkan oleh ketakutan terhadap potensi
kerugian finansial, keuntungan yang kecil karena investasi dengan modal yang kecil, dan ketidaktahuan
cara melakukan investasi di pasar modal.

Adapun pernyataan dari 36 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Tasikmalaya dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Pernyataan Minat Investasi Mahasiswa
No Pernyataan JeElhen
y Ya Tidak

1 Apakah Saudara/i memiliki literasi keuangan yang cukup baik 28 8
2 Apakah Saudara/i mengetahui risiko-risiko investasi 28 8
3 Apakah Saudara/i memiliki motivasi melakukan investasi 30 6
4 Apakah Saudara/i memiliki minat berinvestasi 31 5

Sebelum melakukan investasi pada suatu instrumen tertentu, pastinya mahasiswa harus
mengetahui dan mempelajari instrumen apa yang cocok bagi dirinya dalam melakukan investasi.
Bedasarkan uraian diatas dan belum ada penelitian sebelumnya mengenai Literasi Keuangan, Risiko
Investasi, dan Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Perjuangan Tasikmalaya.

LANDASAN TEORI

Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan perencanaan,
organisasi, dan pengawasan terhadap sumber daya keuangan suatu entitas, entah itu perusahaan atau
organisasi, dengan maksud untuk secara efektif mengelola dana perusahaan, mengurangi risiko keuangan,
dan mencapai sasaran keuangan yang telah ditetapkan.

Kasmir (2019: 7) mengatakan manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan
dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Fahmi (2018:
2) mengatakan manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membabhas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan
seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan
mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi pemegang saham dan perkembangan usaha bagi
perusahaan. Sutrisno (2017: 1) mengatakan manajemen keuangan yaitu Semua aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha
untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.

Berdasarkan pengertian diatas, penulis dapat simpulkan bahwa manajemen keuangan mengacu
pada proses mendapatkan dana perusahaan dan meminimalkan biaya perusahaan, serta mengelola
keuangan perusahaan atau organisasi sehingga tujuan keuangan yang ditetapkan dapat terpenuhi.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan atau pemahaman dasar yang dimiliki seseorang terkait
dengan konsep keuangan, serta keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada guna
mencapai tujuan sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan dapat mencapai kesejahteraan.

Soetiono & Setiawan (2018: 3) mengatakan Literasi keuangan dapat diartikan bahwa konsumen
produk jasa keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami
lembaga jasa keuangan, namun juga perlu ada perubahan sikap dan perilaku keuangan guna mencapai
kesejahteraan secara keuangan.Aspek sikap dan perilaku ini penting karena sikap dan perilaku
keuanganlah mendorong seseorang untuk menentukan tujuan keuangan, memiliki perencanaan
keuangan, mengambil keputusan keuangan dan mengelola keuangan dengan lebih baik. OJK (2017)
mengatakan Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam
rangka mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. Nicolini & Cude (2022: 5) mengatakan Literasi
keuangan adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola
sumber daya keuangan secara efektif demi kesejahteraan finansial seumur hidup.

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan cara
membantu dalam memberikan pemahaman tentang mengelola keuangan dan peluang untuk mencapai
kehidupan yang lebih sejahtera dimasa yang akan datang. Dengan kata lain literasi keuangan dapat
digunakan sebagai salah satu alat bantu yang perlu ditingkatkan seseorang atau individu apabila ingin
memiliki passive income yang melebihi active income.

Risiko Investasi

Seorang investor perlu membedakan antara return yang diharapkan (expected return), dengan
return yang aktual (actual return). Antara tingkat pengembalian yang diharapkan dan tingkat pengembalian
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yang aktual yang diperoleh investor sangat mungkin berbeda dan perbedaan inilah yang merupakan risiko
yang harus selalu dipertimbangkan oleh investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi.

Astuti (2023) mengatakan Risiko investasi adalah kemungkinan terjadinya kerugian dalam investasi.
Kerugian tersebut dapat berupa penurunan nilai investasi, tidak mendapatkan imbal hasil yang diharapkan,
atau bahkan kehilangan seluruh investasi. Bursa Efek lindonesia (2016) mengatakan Risiko investasi
adalah kemungkinan kerugian yang dapat dialami investor sebagai akibat dari investasi yang dilakukannya.
Haryati, et al (2019: 26) mengatakan Risiko investasi adalah kemungkinan terjadinya kerugian dalam
investasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa risiko investasi adalah suatu
kemungkinan dimana investor tidak mendapatkan return yang sesuai dengan harapannya.

Motivasi Investasi

Motivasi investasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk melakukan investasi. Hati & Harefa (2022: 24)
mengatakan Motivasi Investasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan
investasi. Handoko (2018: 251) mengatakan Motivasi merupakan suatu dorongan untuk mencapai
keinginan dengan melakukan kegiatan tertentu agar keinginannya tersebut dapat terwujud. Amsi (2020:
38) mengatakan Motivasi investasi merupakan sebuah dorongan. Dengan kata lain motivasi merupakan
tenaga yang menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu hal dalam rangka mewujudkan keinginan
atau tujuan mendapatkan return.

Berdasarkan menurut para ahli maka penulis menyimpulkan bahwa motivasi investasi adalah suatu
dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu. Arti motivasi juga dapat didefinisikan sebagai semua hal yang menimbulkan dorongan atau
semangat di dalam diri seseorang untuk mengerjakan sesuatu.

Minat Investasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah watak hati yang berhasrat dan keinginan.
Minat juga digambarkan sebagai suatu kekuatan yang menarik perhatian seseorang kepada individu lain,
tempat, atau kegiatan tertentu, tetapi tidak kepada orang lain. Astuti, et al (2022) mengatakan Minat
investasi dapat diartikan sebagai sebuah keinginan untuk memposisikan separuh dananya di pasar modal
yang bertujuan mendatangkan return pada masa yang akan datang. Febriana, et. al (2023: 24) mengatakan
Minat invetsasi adalah ketertarikan seseorang untuk mempelajari, mencari tahu, dan meluangkan waktu
dalam investasi. Bakhri (2018) mengatakan Minat berinvestasi merupakan keinginan untuk mencari tahu
tentang jenis satu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa minat berinvestasi merupakan dorongan
yang berasal atas keingintahuan akan berinvestasi tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

Berdasarkan landasan teori diatas, dapat disusun suatu kerangka pemikiran sebagaimana dapat
dlihat pada Gambar berikut:

Gambar 3. Kerangka Pemikiran

Manajemen Keuangan

Minat Investasi

Literasi Keuangan Risiko Investasi Motivasi Investasi

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat disusun suatu model penelitian sebagaimana dapat
dlihat pada Gambar berikut:
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Gambar 4. Model Penelitian
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Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Diduga bahwa Literasi Keuangan, Risiko Investasi, dan Motivasi Investasi berpengaruh secara
simultan terhadap Minat Investasi di Pasar Modal.
2. Diduga bahwa Literasi Keuangan berpengaruh secara parsial terhadap Minat Investasi di Pasar
Modal.
3. Diduga bahwa Risiko Investasi berpengaruh secara parsial terhadap Minat Investasi di Pasar Modal.
4. Diduga bahwa Minat Investasi berpengaruh secara parsial terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2019: 38) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang disertakan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
adalah suatu sasaran atau hal yang akan menjadi pokok yang akan diteliti bagi penulis. Objek yang
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu Literasi Keuangan,
Risiko Investasi, Motivasi Investasi dan Minat Investasi. Sedangkan yang menjadi subjek dari penelitian ini
yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan Tasikmalaya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, metode analisis
kausalitas. Menurut Sugiyono (2019: 17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Analisis kausalitas merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
antara dua variabel atau lebih, yaitu seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Sugiyono, 2019: 21).

Populasi dan sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Perjuangan Tasikmalaya yang masih aktif yaitu berjumlah 1.898 orang.

Berdasarkan perhitungan yang telah disampaikan, jumlah responden dalam penelitian ini
disesuaikan menjadi sebanyak 100 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Tasikmalaya. Alasan pengambilan responden dilakukan pembulatan menjadi 100 dikarenakan jika sampel
lebih besar hasilnya akan lebih baik, sehingga hasil perhitungan sampel 95 dibulatkan menjadi 100.
Penyesuaian ini dimplementasikan dengan tujuan untuk menyederhanakan proses pengolahan data dan
meraih hasil pengujian yang lebih optimal.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. (Sugiyono, 2020: 105). Adapun teknik pengumpulan data
untuk penelitian ini, yaitu Studi Lapangan dan Studi Kepustakaan. Dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang diadopsi oleh penulis adalah melalui penerapan teknik survei dengan
menggunakan kuesioner secara online. Pemilihan kuesioner online sebagai instrumen pengumpulan
informasi dianggap sebagai pilihan yang memiliki keunggulan dalam segi efisiensi, kecepatan dan relatif
rendahnya biaya untuk mendapatkan data dalam jumlah besar. Kuesioner digunakan ketika penulis ingin
mengetahui persepsi dan kebiasaan populasi berdasarkan responden. Namun, sebelum kuesioner disebar
dan diisi oleh responden, perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu guna menilai validitas dan reliabilitas
kuesioner sebagai alat ukur yang dapat diandalkan.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan menginterpretasi data hasil penelitian dengan
cara sistematis dan objektif, untuk menarik kesimpulan dan membuat generalisasi (Sugiyono, 2019: 480).
Adapun alat analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Analisis Regresi Linear Berganda.

Ml = a + biLK + b2RI + bsMol + e

Keterangan:
Mi = Variabel terikat (Minat Investasi)
a = Bilangan konstanta
b1,b2,b3 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
LK = Variabel bebas (Literasi Keuangan)
RI = Variabel bebas (Risiko Investasi)
Mol = Variabel bebas (Motivasi Investasi)
e = Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Karakteristik responden adalah kriteria yang diberikan kepada subjek penelitian, agar sumber
informasi pada penelitian tertuju dengan tepat. Hal ini ditentukan sesuai dengan jenis penelitian.
Karakteristik responden ini diambil dari 100 orang responden yang diambil melalui google form, adapun
uraiannya sebagai berikut:

Jenis Kelamin
Karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

®Laki-Laki = Perempuan
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Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 64% dan laki-laki sebanyak 36%. Jadi perempuan
merupakan responden terbanyak dibandingkan laki-laki.

Program Studi
Karakteristik responden berdasarkan Program Studi dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:

Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

Prodi

= Akuntansi = Manajemen

Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis didominasi oleh program studi Manajemen yaitu sebanyak 93% dan Akuntansi sebnayak 7%.
Jadi Manajemen merupakan responden terbanyak dibandingkan Akuntansi.

Angkatan
Karakteristik responden berdasarkan angkatan dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:

Gambar 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

Angkatan

1%1%

3%

=2019 =2020 =2021 =2022 =2023

Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa responden pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis didominasi oleh angkatan 2019 yaitu sebanyak 1%, 2020 yaitu sebanyak 91%, 2021 yaitu
sebanyak sebnayak 4%, 2022 yaitu sebanyak 3% dan 2023 yaitu sebanyak 1% Jadi angkatan 2020
merupakan responden terbanyak dibandingkan angkatan lainnya.

PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2018: 110) Uji asumsi klasik terhadap model regresi linier yang digunakan
dilakukan agar dapat diketahui apakah model regresi baik atau tidak. Jenis uji asumsi klasik yang
digunakan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
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1. Uji Normalitas
Hasil yang didapat dari pengolahan SPSS versi 25 memperlihatkan data yang diperoleh berada
menyebar disekitar diagram dan mengikuti model regresi, selain itu dilihat dari nilai asmply.sig 0,200
> 0,05, maka data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian SPSS versi 25 mendapatkan hasil pada kolom tolerance menunjukan bahwa literasi
keuangan (0,647 > 0,10), risiko investasi (0,969 > 0,10) dan motivasi investasi (0,635 > 0,10) selain
itu pada kolom VIF literasi keuangan (1,546 < 10), risiko investasi (1,032 < 10) dan motivasi investasi
(1,576 < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi
Investasi tidak terjadi multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi.

3. Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil data yang telah diolah, dapat diketahui nilai spearman’s rho literasi keuangan 0,573 > 0,05,
risiko investasi 0,944 > 0,05 dan motivasi investasi 0,812 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

4. Uiji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukan nilai DW 1,874 > -2, DW 1,874 < +2. Model regresi ini dapat
digunakan untuk penelitian dan menguiji hipotesis, artinya tidak terjadi autokorelasi.

Pengaruh Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi Secara Simultan Terhadap
Minat Investasi di Pasar Modal

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Std. Error Beta | Sig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) 6.636 3.344 1.984 .050

Literasi 212 .076 .269 2.780 .007 .527 .273 .216 .647 1.546
Keuangan
Risiko -.092 .100 -072 -915 .362 -.131 -.093 - 969 1.032
Investasi .071
Motivasi .246 .054 441 4521 .000 .609 .419 .351 .635 1.576
Investasi

a. Dependent Variable: Minat Investasi

Pengujian regresi berganda yang dianalisis berdasarkan metode MSI. Berdasarkan output SPSS
versi 25, diperoleh persamaan Regresi Linear Berganda sebagai berikut :

Y = 6,636 + 0,212X1 - 0,092X2 + 0,246X3 + e

Interprestasi:

1. Konstanta sebesar 6,636 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel Literasi
Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi maka Minat Investasi sebesar 6,636.

2. Koefisien regresi literasi keuangan (X1) sebesar 0,212 artinya setiap kenaikan 1 satuan literasi
keuangan akan meningkatkan minat investasi di pasar modal sebesar 0,212 satuan selama Risiko
Investasi (X2) dan Motivasi Investasi (X3) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan literasi
keuangan akan menurunkan minat investasi di pasar modal sebesar 0,212 satuan selama Risiko
Investasi (X2) dan Motivasi Investasi (X3) tetap.

3. Koefisien regresi risiko investasi (X2) sebesar -0,092 artinya setiap kenaikan 1 satuan risiko investasi
akan menurunkan minat investasi di pasar modal sebesar -0,092 satuan selama Literasi Keuangan
(X1) dan Motivasi Investasi (X3) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan risiko investasi akan
menaikan minat investasi di pasar modal sebesar -0,092 satuan Literasi Keuangan (X1) dan Motivasi
Investasi (X3) tetap.
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4. Koefisien regresi motivasi investasi (X3) sebesar 0,246 artinya setiap kenaikan 1 satuan motivasi
investasi akan meningkatkan minat investasi di pasar modal sebesar 0,246 satuan Literasi Keuangan
(X1) dan Risiko Investasi (X2) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan motivasi investasi akan
menurunkan minat investasi di pasar modal sebesar 0,246 satuan Literasi Keuangan (X1) dan Risiko
Investasi (X2) tetap.

Tabel 3. Hasil Koefisien Korelasi
Model Summary®
Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F Durbin-
Model R the Estimate | Change | Change |dfl|df2| Change | Watson
1 .6482 420 402 1.521 420 23.160 3 96 .000 1.874

a. Predictors: (Constant), Motivasi Investasi, Risiko Investasi, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Minat Investasi

Adapun nilai koefisien korelasi secara simultan Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi
Investasi dengan Minat Investasi di Pasar Modal sebesar 0,648. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam
kategori yang kuat. Nilai korelasi Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi terhdap Minat
Investasi di Pasar Modal memiliki nilai positif artinya meningkatkan Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan
Motivasi Investasi dapat pula meningkatkan Minat Investasi di Pasar Modal dan sebaliknya, penurunan
iterasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi dapat pula meningkatkan Minat Investasi di Pasar
Modal.

Adapun nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,420 atau 42%. artinya besarnya pengaruh
Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi secara simultan sebesar 42% terhadap Minat
Investasi di Pasar Modal, sedangkan sisanya sebesar 58% adalah pengaruh faktor lain.

Berdasarkan output SPSS, niali sig F sebesar 0,000 < 0,05, artinya Hal diterima Hol ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, risiko investasi dan motivasi investasi secara
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat Investasi di Pasar Modal. Artinya secara nyata
literasi keuangan, risiko investasi dan motivasi investasi jika ditingkatkan bersama-sama akan
meningkatkan minat investasi di pasar modal.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
B Std. Error Beta order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) 6.636 3.344 1.984 .050
Literasi 212 .076 269 2.780 .007 527 .273 .216 .647 1.546
Keuangan
Risiko -.092 .100 -.072 -915 362 -.131 -.093 - 969 1.032
Investasi .071
Motivasi .246 .054 441 4521 .000 .609 .419 .351 .635 1.576
Investasi

a. Dependent Variable: Minat Investasi

Pengaruh Literasi Keuangan Secara Parsial Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara literasi keuangan dengan
minat investasi sebesar 0,273 yang menunjukan nilai koefisien korelasi rendah tersebut bernilai positif yang
mengandung arti bahwa peningkatan literasi keuangan akan meningkatkan minat investasi. Maka besar
pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi di pasar modal secara parsial adalah sebesar 7,5%
[Kd = (r)2 x 100% = (0,273)2 x 100%].
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh literasi keuangan secara parsial terhadap minat
investasi di pasar modal dilihat dengan cara membandingkan nilai signifikansi. Hasil perhitungan literasi
keuangan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,007 < sig a 0,05. Dengan demikian Ha2 diterima dan
HO2 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi di pasar modal.

Pengaruh Risiko Investasi Secara Parsial Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara risiko investasi dengan minat
investasi sebesar 0,093 yang menunjukan nilai koefisien korelasi sangat rendah tersebut bernilai positif
yang mengandung arti bahwa peningkatan risiko investasi akan meningkatkan minat investasi. Maka besar
pengaruh risiko investasi terhadap minat investasi di pasar modal secara parsial adalah sebesar 0,9% [Kd
=(r)2 x 100% = (-0,093)2 x 100%].

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh risiko investasi secara parsial terhadap minat
investasi di pasar modal dilihat dengan cara membandingkan nilai signifikansi. Hasil perhitungan risiko
investasi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,362 > sig a 0,05. Dengan demikian Ha3 ditolak dan HO3
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial risiko investasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat investasi di pasar modal.

Pengaruh Motivasi Investasi Secara Parsial Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara motivasi investasi dengan
minat investasi sebesar 0,419 yang menunjukan nilai koefisien korelasi sedang tersebut bernilai positif
yang mengandung arti bahwa peningkatan motivasi investasi akan meningkatkan minat investasi. Maka
besar pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi di pasar modal secara parsial adalah sebesar
17,6 % [Kd = (r)2 x 100% = (0,419)2 x 100%].

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh motivasi investasi secara parsial terhadap minat
investasi di pasar modal dilihat dengan cara membandingkan nilai signifikansi. Hasil perhitungan motivasi
investasi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 < sig a 0,05. Dengan demikian Ha3 diterima dan HO3
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap
minat investasi di pasar modal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis, maka penulis dapat menarik simpulan berikut:

1. Literasi Keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Tasikmalaya memiliki kriteria penilaian sangat baik. Persepsi Risiko Investasi yang diketahui oleh
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan Tasikmalaya memiliki kriteria sangat
tinggi. Motivasi Investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Perjuangan
Tasikmalaya memiliki kriteria sangat tinggi. Artinya dari segi meningkatkan Minat Investasi sudah
mampu menarik mahasiswa melakukan investasi di pasar modal dengan optimal.

2. Literasi Keuangan, Risiko Investasi dan Motivasi Investasi secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap minat investasi di pasar modal.

3. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal.

4. Secara parsial risiko investasi tidak berpengaruh signifikan terhdap minat investasi di pasar modal.

5. Secara parsial motivasi investasi berpengaruh signifikan terhdap minat investasi di pasar modal.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya meliputi:

1. Berdasarkan skor terendah variabel literasi keuangan pada ukuran “menyisihkan uang untuk
berbisnis kecil-kecilan sebagai investasi dimasa depan” dengan skor 418. Maka, sebaiknya
mahasiswa mulai menyisihkan uang untuk berbisnis kecil-kecilan.

2. Berdasarkan skor terendah variabel risiko investasi pada ukuran “mahasiswa takut melakukan
investasi jika suatu saat harga saham jatuh dan memburuk” dengan skor 174. Maka, sebaiknya
mahasiswa tidak takut untuk memulai investasi, karena dalam investasi ada high risk high return.

3. Berdasarkan skor terendah variabel motivasi investasi pada ukuran “teman pergaulan mahasiswa
diluar kampus mendukung melakukan investasi” dengan skor 423. Maka, sebaiknya mahasiswa
memperluas relasi pertemanan dengan orang yang mendukung melakukan investasi.

4. Melakukan pengujian lebih lanjut berdasarkan kelompok atau jenis pekerjaan agar diketahi secara
pasti kelompok yang memiliki minat investasi yang rendah sehingga dapat memberikan saran
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kepada pihak yang berkepentingan untuk meningkatkan literasi keuangan, risiko investasi dan
motivasi investasi.

5. Saran untuk peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini semoga bisa menjadi acuan penelitian
kedepannya dengan mengembangkan objek dan subjek yang diteliti misalnya dengan menambag
variabel penelitian.
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